ABSTRAK

Maya Nisrina (1219230127) : Analisis Komparasi Financial Distress Dengan
Menggunakan Zmijewski and Grover Method
Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Yang
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Periode 2014-2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada ketidakstabilan ekonomi Indonesia
yang berujung pada krisis dan berdampak pada perbankan syariah dengan
meningkatnya pembiayaan bermasalah. sifat pembiayaan riil yang fluktuatif
mengikuti kondisi ekonomi menjadi sumber tantangan keuangan pada bank
syariah. Oleh karena itu, diperlukan prediksi dini terhadap financial distress
menggunakan model analisis yang tepat untuk meminimalkan dampak negatifnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil perhitungan model
Zmijewski dan Grover dalam memprediksi financial distress, membandingkan
kedua model tersebut, serta menentukan model yang paling akurat dalam
memprediksi financial distress pada Bank Umum Syariah Indonesia yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2014-2023.

Penelitian ini didasarkan pada konsep financial distress, yaitu suatu
kondisi di mana sebuah perusahaan mengalami masalah keuangan yang dapat
menyebabkan kebangkrutan. Menurut teori sinyal, laporan keuangan suatu
perusahaan dapat berfungsi sebagai indikator bagi investor mengenai kondisi
keuangan sebenarnya. Dalam konteks ini, terdapat berbagai metode untuk
memprediksi financial distress, termasuk model Zmijewski dan Grover.

Penelitian ini menggunakan pendekaatan kuantitatif deskriptif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan. Populasi yang digunakan adalah Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, dengan sampel sebanyak
lima bank yang dipilih melalui purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis
menggunakan wilcoxon signed ranks, tingkat akurasi, dan #ype error.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor signifikan
antara model Zmijewski dan Grover dalam memprediksi financial distress pada
Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
periode 2014-2023. Model Zmijewski menunjukkan akurasi sebesar 76% dengan
tingkat kesalahan (#ype error) sebesar 24%, sementara model Grover memiliki
akurasi sempurna yaitu 100% tanpa kesalahan (zype error 0%).
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